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Salah satu dari tujuan pernikahan sendiri adalah memiliki keturunan 

sebagaimana anjuran oleh Nabi SAW. Dengan hadirnya anak dalam kehidupan 

rumah tangga menjadikan rumah tangga tersebut akan bahagia. Akan tetapi hal 

tersebut tidak dirasakan oleh EF dan SR sebagai pasangan suami istri. Adanya 

perjanjian pranikah antara EF dan D yakni kakak dari istri sebelum pernikahan 

dilaksanakan. Perjanjian pranikah tersebut menyaratkan selama SR belum 

menyelesaikan pendidikan maka EF dan SR tidak boleh memiliki anak. Perjanjian 

pranikah ini nampak tidak bersesuaian dengan hukum dan agama karena 

menghalangi seseorang untuk memiliki keturunan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik perjanjian 

pranikah sebagai penghalang memiliki keturunan, serta alasan yang mendasari 

perjanjian pranikah sebagai penghalang memiliki keturunan di Desa Sungai Danau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

hukum sosiologis. Subjek penelitian berjumlah tiga orang responden yakni suami, 

istri dan kakak dari istri dan dua orang informan. Adapun objek penelitian adalah 

terkait praktik dan alasan perjanjian pranikah. Penulis mengpulkan data melalui 

wawancara. Data yang didapat diolah melalui editing, klasifikasi, dan kesimpulan. 

Kemudian data dianalisis menggunakan teknik deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik perjanjian pra nikah sebagai 

penghalang memiliki keturunan di Desa Sungai Danau dilakukan sebelum 

peminangan EF kepada RS. Adanya keinginan kakak dari RS yakni D agar RS 

menyelesaikan pendidikan menjadikannya membuat syarat pernikahan yakni selama 

pendidikan RS belum selesai EF dan RS tidak boleh memiliki anak. Jika perjanjian 

pranikah tersebut dilanggar maka EF dan RS akan diusir dan tidak dianggap sebagai 

keluarga lagi. Adapun alasan yang mendasari perjanjian pranikah tersebut karena D 

selaku tulang punggung keluarga dan penanggung dana pendidikan dari RS 

menginginkan adiknya untuk menyelesaikan pendidikan. Selain itu D berpedoman 

pada artis yang pernah melakukan perjanjian pernikahan sehingga ia kemudian 

membuat syarat pernikahan terahadap adiknya melalui sebuah perjanjian pranikah. 

Praktik dan alasan perjanjian pranikah ini jelas telah melanggar ketentuan hukum dan 

agama sebagaimana dalam Pasal 42 Undang-Undang Perkawinan. Selain itu 

perjanjian pranikah ini batal demi hukum atau tidak sah karena dibuat tidak 

dihadapan Pegawai Pencatat Nikah atau Notaris. 




